STRUKTUR KOMUNITAS HASIL TANGKAPAN DENGAN ALAT
TANGKAP SONDONG YANG DIDARATKAN DI PANGKALAN
PENDARATAN IKAN (PPI) KOTA DUMAI
PROVINSI RIAU

SKRIPSI

OLEH :
ABET NEGO
E1E021061

PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN
FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS JAMBI
2025



STRUKTUR KOMUNITAS HASIL TANGKAPAN DENGAN ALAT
TANGKAP SONDONG YANG DIDARATKAN DI PANGKALAN
PENDARATAN IKAN (PPI) KOTA DUMAI
PROVINSI RIAU

Abet Nego Dibawah Bimbingan :
Lisna” dan Fauzan Ramadan?

RINGKASAN

Struktur komunitas merupakan susunan dari berbagai spesies yang hidup
dalam suatu ekosistem tertentu. Perairan Kota Dumai memiliki potensi perikanan
yang tinggi, namun aktivitas penangkapan yang terus-menerus, terutama
menggunakan alat tangkap sondong, berisiko menurunkan keanekaragaman hayati.
Penggunaan alat tangkap yang menyapu dasar perairan dapat mengganggu struktur
komunitas ikan. maupun ekosistem dasar perairan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas dengan alat
tangkap sondong yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai.
Meliputi tujuh kecamatan yaitu Dumai Kota, Dumai Barat, Dumai Timur, Dumai
Selatan, Bukit Kapur, Sungai Sembilan dan Medang Kampai yang identifikasinya
menggunakan alat tangkap sondong bermata jaring 1,8 samapi 5 cm dengan panjang
jaring 12 meter dan lebar 8 meter dilaksanakan pada 11 Januari — 07 Februari 2025
di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai. Metode Survey dan observasi ini
melibatkan nelayan sondong dengan teknik pengambilan sampel 30 Trip hasil
tangkapan yang di daratkan di (PPI) Kota Dumai selama 10 hari. Parameter
lingkungan perairan yang diukur meliputi pH dan salinitas. Analisis data yang
digunakan meliputi komposisi, proporsi hasil tangkapan , indeks keanekaragaman,
indeks keseragaman dan indeks dominansi.

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 27 spesies yang tertangkap. Hasil
tangkapan utama memperoleh presentase dalam berat (88,6%) dan ekor (95,7%)
Hasil tangkapan sampingan memperoleh presentase dalam berat (9,7%) dan ekor
(4,1%). Hasil tangkapan buangan memperoleh presentase dalam berat (1,7%) dan
ekor (0,2%) organisme yang tertangkap memiliki indeks keanekaragaman sedang
(1,40),keseragaman sedang (0,42), dan dominansi rendah (0,34). Bedasarkan nilai
indeksnya dan secara okologis mengidentifikasi bahwa situasi maupun kondisi di
perairan dumai berada dalam keadaan stabil dan juga parameter lingkungan yang
mendukung.

Disimpulkan bahwa organisme yang tertangkap menggunakan alat
tangkap sondong mencakup 6 spesies sebagai hasil tangkapan utama , 15 spesies
sebagai tangkapan sampingan dan 6 spesies sebagai hasil tangkapan buangan.
dengan nilai indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman hasil tangkapan
sondong termasuk dalam kategori sedang dan indeks dominansi tergolong rendah.
Perairan Dumai masih cukup baik untuk kehidupan organisme karena masih
banyaknya jumlah spesies yang tertangkap dan tidak ada salah satu spesies yang
mendominasi.

Kata Kunci : Struktur Komunitas, Sondong, Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota
Dumai
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kota Dumai merupakan wilayah pesisir yang terletak pada bagian pesisir
Timur Pulau Sumatera Atau di Provinsi Riau, yang bertitik antara 101°23°37”
101°8’13” Bujur Timur dan 1° 23°237-1°24°23” Lintang Utara (BPS Kota Dumai
2020). Provinsi Riau yang memiliki peran besar dalam memajukan sektor perikanan
laut. Sumberdaya perikanan laut di kota Dumai merupakan potensi ekonomi yang
cukup besar. Letaknya yang strategis dan berada di tepi pantai timur Pulau
Sumatera menyebabkan Kota Dumai dijadikan sebagai pintu gerbang utama masuk
nya dari dari jalur perairan di Sumatera dengan fasilitas pelabuhan terbesar di
Provinsi Riau (Djunaidi, 2022). Kota Dumai memiliki luas wilayah 1.727,38 km?
dan luas lautan 1.302,40 km? yang terdiri dari tujuh kecamatan yaitu Dumai Kota,
Dumai Barat, Dumai Timur, Dumai Selatan, Bukit Kapur, Sungai Sembilan dan
Medang Kampai. Berdasarkan hasil yang dirilis oleh (BPS 2024) Tingkat produksi
ikan di Kota Dumai dari tahun 2021-2023 terjadi peningkatan dari produksi ikan
710,57 (Tujuh ratus sepuluh ribu koma lima puluh tujuh kilogram) menjadi
1.057,43 (Satu juta lima puluh tujuh koma empat ratus tiga puluh kilogram)
Masyarakat pesisir kota Dumai rata-rata memiliki pekerjaan sebagai nelayan.
Arief et al. (2014) menyatakan bahwa kondisi armada perikanan tangkap di kota
Dumai masih tergolong kapal motor sederhana. Alat tangkap yang biasa digunakan
oleh nelayan di kota Dumai adalah rawai, jaring insang permukaan (surface gillnet),
jaring kurau (bottom drift gillnet), dan sondong. Dari ketiga alat tangkap tersebut,
alat tangkap sondong merupakan salah satu alat tangkap dominan yang digunakan
oleh nelayan di kota Dumai (Sarianto et al., 2019). Menurut Asshiddqi (2021)
Jumlah nelayan alat tangkap sondong berjumlah 36 nelayan sondong. Alat tangkap
sondong merupakan alat tangkap aktif yang berbentuk kerucut yang tujuan
operasinya adalah menangkap udang, yang terdiri dari jaring, tali buchu, tali
gantung, kaki sondong, tapak sondong, mulut jaring, tali ris atas untuk
menggantungkan pelampung dan badan jaring serta kantong (Mutiara, 2015).
Sondong juga merupakan alat tangkap yang dioperasikan dengan cara disorong

menggunakan perahu/kapal penangkap ikan di daerah dasar perairan dengan



penangkapannya sendiri biasanya pada daerah perairan yang berlumpur ataupun
berpasir.

Struktur komunitas merupakan konsep yang mempelajari susunan atau spesies
dan kelimpahan dalam suatu komunitas. Struktur komunitas ini menentukan
keanekaragaman dan komposisi populasi ikan pada perairan tersebut. Suatu
komunitas dinyatakan memiliki keanekaragaman yang tinggi apabila tersusun oleh
banyak anggota yang jenisnya berbeda-beda. Sebaliknya komunitas tersebut
dinyatakan memiliki keanekaragaman jenis yang rendah apabila hanya terdiri atas
organisme tertentu yang jumlahnya melimpah (Alfihandarin, 2012). Menurut
Husamah (2015) struktur komunitas ini menentukan keanekaragaman dan
komposisi populasi ikan pada perairan tersebut hasil tangkapan Komposisi jenis
hasil tangkapan adalah indikasi di dalam perairan yang menjadi daerah
penangkapan ikan (Bahari et al., 2019). Komposisi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar keragaman hasil tangkapan.

Alat tangkap sondong memiliki peran penting dalam kehidupan nelayan, namun
penggunaannya harus diimbangi dengan upaya pelestarian sumber daya laut.
Dengan pengelolaan yang tepat, sondong dapat menjadi alat penangkapan yang
berkelanjutan dan memberikan manfaat bagi masyarakat nelayan tanpa merusak
lingkungan. Alat tangkap sondong telah menjadi pilihan populer di kalangan
nelayan, khususnya untuk menangkap udang, ikan. Beberapa alasan mengapa alat
ini sering digunakan nelayan kota dumai antara lain pengoperasisannya yang relatif
sederhana, biaya operasioanal yang rendah dan cocok untuk perairan dangkal.
Pengoperasian sondong dengan cara didorong di dasar perairan dengan
menggunakan kapal dan sifat yang aktif yang terbentuk kantong besar oleh karena
itu akan mengakibatkan penurunan populasi organisme seperti (ikan, udang,dll)
diperairan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dan masih terbatasnya informasi mengenai struktur
komunitas hasil tangkapan ikan, maka akan akan dilakukan penelitian mengenai
Stuktur komunitas Hasil Tangkapan Dengan Alat Tangkap Sondong Di Pangkalan

Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai Provinsi Riau.



1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Struktur komunitas hasil
tangkapan dengan alat tangkap sondong yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan

Ikan (PPI) Kota Dumai Provinsi Riau.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Dapat memberikan informasi mengenai Struktur Komunitas Hasil Tangkapan
Dengan Alat Tangkap Sondong di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai
Provinsi Riau.

2. Dapat Mengetahui musim penangkapan dan spesies yang doninan tertangkap.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Struktur Komunitas

Struktur komunitas adalah mempelajari susunan atau komposisi spesies dan
kelimpahan dalam suatu komunitas. Komunitas mempunyai struktur dan pola
tertentu terhadap keanekaragaman, keseragaman, dan dominasi serta keseimbangan
jumlah tiap spesiesnya. Struktur komunitas merupakan konsep yang mempelajari
suatu susunan atau komposisi spesies dan kelimpahannya dalam suatu komunitas
(Duwiri, 2010). Masitho (2012) menyatakan bahwa Struktur suatu komunitas dapat
diajarkan berdasarkan hasil komposisi ukuran dan kemunculan spesies pada habitat
tersebut. Keadaan lingkungan dan ketersediaan makanan dapat digunakan untuk
menentukan struktur suatu komunitas (Utami, 2014).

Keanekaragaman jenis merupakan karakteristik tingkatan dalam  organisasi
biologisnya, yang dapat digunakan untuk menyatakan struktur komunitasnya. Suatu
komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman yang tinggi jika komunitas
tersebut disusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies sama dan
hampir sama. Sebaliknya jika suatu komunitas disusun oleh sedikit spesies dan jika
hanya sedikit spesies yang dominan maka keanekaragaman jenisnya rendah (Umar,
2013). Keanekaragaman merupakan suatu variasi jenis yang ada dalam suatu
ekosistem. Keanekaragaman biasanya dinyatakan dengan indeks keanekaragaman,
yaitu suatu karakteristik yang menggambarkan tingkat keanekaragaman jenis dari
organisme dalam suatu komunitas (Rejeki ez al., 2013)

Menurut Muhammad et al.(2020) Keseragaman (E) digunakan untuk
mengetahui kemerataan proporsi masing-masing jenis ikan di suatu ekosistem.
Semakin kecil nilai (E) maka semakin kecil pula keseragaman suatu populasi dan
penyebaran individu yang mendominasi populasi sedangkan bila nilainya semakin
besar maka akan semakin besar pula keseragaman suatu populasi dimana jenis dan
jumlah individu tiap jenisnya merata atau seragam.

Menurut Notanubun ef a/.(2022) Indeks keseragaman (E) merupakan turunan
dari indeks keanekaragaman Shannon-Wiener. Indeks ini menunjukkan pola

sebaran biota dalam ekosistem atau ukuran kesamaan jumlah individu antar spesies



dalam suatu komunitas. Menurut Mubarik et al. (2022) indeks keseragaman
merupakan kemerataan dari seluruh spesies hasil tangkapan.

Indeks keseragaman menggambarkan jumlah ukuran individu antar spesies
dalam suatu komunitas ikan, semakin merata individu antar spesies, maka
ekosistem akan seimbang. Tingginya nilai indeks keseragaman berarti tidak
terdapat jenis ikan yang mendominasi dalam suatu alat tangkap atau daerah
penangkapan. Jika nilai keseragaman mendekati 0, berarti dalam ekosistem tersebut
ada kecenderungan spesies tertentu. Sedangkan jika nilai indeks keseragaman
mendekati 1, menunjukkan bahwa ekosistem tersebut tetap dan jumlah individu
tersebar merata di setiap spesies (Febrian ef al., 2022).Nilai indeks keseragaman
yang rendah memperlihatkan bahwa jenis-jenis ikan yang tertangkap di setiap
stasiun menunjukan bahwa ikan tidak terdistribusi secara merata hal ini terjadi
karena perbedaan kualitas air. Rendahnya nilai indeks keseragaman disebabkan
kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan dan juga adanya dominasi dari
spesies tertentu (Muhammad et al., 2020).

Indeks dominansi (C) digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu
kelompok biota mendominansi kelompok lain. Dominansi yang cukup besar akan
mengarah pada komunitas yang labil maupun tertekan. Indeks dominansi dihitung
dengan menggunakan rumus indeks dominanasi dari Simpson (Odum, 1993) dalam
Latuconsina et al. (2012). Menurut Mubarik et al. (2022) indeks dominansi (C)
digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu kelompok biota mendominansi
kelompok lain. Dominansi yang cukup besar akan mengarah pada komunitas yang
labil maupun tertekan. Lingkungan yang stabil ditandai dengan tanpa adanya satu
jenis yang mendominasi sehingga terjaga kondisi keseimbangannya dan berisi
beragam kehidupan.

Indeks dominansi menggambarkan pola pemusatan dan penyebaran
dominansi jenis dalam suatu ekosistem. Nilai indeks dominansi tertinggi adalah 1,
jika nilai C mendekati 0 (<0,5) maka tidak ada speies yang mendominasi dan jika
nilai C mendekati 1 (>0,5), maka ada spesies yang mendominasi. Hal ini
menunjukkan makin kecil nilai indeks dominansi, maka pola dominansi jenisnya

semakin menyebar, begitu pula sebaliknya (Febrian ef al., 2022).



2.2 Alat Tangkap Sondong

Gambar 1. Alat tangkap sondong

Alat tangkap sondong adalah alat tangkap aktif yang berbentuk kerucut
yang tujuan operasinya adalah menangkap udang, yang terbuat dari jaring, tali
buchu adalah tali pusat untuk membuka mulut sondong semaksimal mungkin, tali
gantung, kayu kaki sondong, tapak sondong, dan mulut jaring, tali ris atas untuk
menggantungkan pelampung dan badan jaring serta kaki sondong sebelah kiri dan
kanan yang dihubungkan dengan menggunakan baut. Rindu et al. (2015).
Sondong merupakan alat penangkapan ikan yang menyerupai trawl permukaan
yaitu alat penangkapan dengan memakai kantong jaring yang mulutnya terbuka.
Dengan ukuran mesh size sondong yang berbeda-beda disesuaikan dengan tujuan
penangkapan. (Rindu et al., 2016).

Sondong juga merupakan alat tangkap yang dioperasikan dengan cara disorong
menggunakan perahu/kapal penangkap ikan di daerah dasar perairan dengan
penangkapannya sendiri biasanya pada daerah perairan yang berlumpur ataupun
berpasir. Suhardi ef al. (2021) menyatakan bahwa Alat Sondong termasuk
kelompok jaring angkat berbentuk kerucut yang memiliki satu buah kantong terdiri
dari badan jaring sondong, kaki jaring sondong dan
tapak sondong, sondong dioperasikan  dibagian  haluan  kapal didorong
menggunakan kapal motor dengan tujuan penangkapan yaitu udang (Megawati et

al., 2016).



2.2.1 Pengoperasian Alat Tangkap Sondong

Gambar 2. Pengoperasian alat tangkap sondong

Perairan yang semakin dalam membuat operasi penangkapan sondong
semakin sulit dan hasil tangkapan semakin susah diperoleh. Maka dari itu,
efektifitas hasil tangkapan alat tangkap ini ditentukan berdasarkan tingkat laju
tangkapan per satuan waktu (Ariadi ef al., 2021).

Beberapa alat tangkap yang digunakan untuk kegiatan perikanan tangkap
seperti sondong, purse seine, pancing tonda, dan beberapa alat tangkap lain (Ariadi
et al., 2021). Salah satu alat tangkap yang digunakan adalah sondong. Alat tangkap
sondong dinilai sangat ekfektif digunakan pada perairan yang keruh dengan
topografi yang landai.Sehingga kondisi alam sangat menentukan tingkat
penyebaran ikan dan hasil tangkapan (Wafi et al, 2020). Selain itu, daerah
penangkapan merupakan (fishing ground) wilayah perairan dimana alat tangkap
dapat dioperasikan secara sempurna untuk mengeksploitasi keberadaan ikan yang
ada didalamnya (Sarianto et al., 2016).

Upaya penangkapan yang menjadi bagian dalam analisis laju tangkap adalah
upaya penangkapan seperti tingkat lama tarikan (lama rendaman/terapung), tingkat
lama durasi pengangkatan serta jumlah durasi panen yang dikonversi dalam

satuan waktu (menit/jam/hari) (Firdaus, 2010).



2.2.2 Kontruksi Alat tangkap Sondong

Alat tangkap sondong adalah alat tangkap aktif yang berbentuk kerucut yang
tujuan operasinya adalah menangkap udang, yang terbuat dari jaring, tali buchu, tali
gantung, kaki sondong, tapak sondong, dan mulut jaring, tali ris atas untuk
menggantungkan pelampung dan badan jaring serta kantong. Menurut Gunarso
(1985) bahwa untuk mendapatkan hasil tangkapan yang lebih banyak akan di
pengaruhi oleh alat penangkapan ikan itu sendiri yaitu: kontruksi, bahan dan teknik,
keadaan lingkungan perairan (arus, suhu dan lainnya), tingkah laku ikan (distribusi,
migrasi, dan shooling) serta keterampilan nelayan itu sendiri.

Brown et al. (2021) mengatakan bahwa sondong permukaan merupakan alat
tangkap yang sangat ramah lingkungan sehingga sangat layak untuk dikembangkan
sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan karena sesuai dengan konsep
perikanan tangkap yang selektif dan berkelanjutan. upaya pengembangan dan
pengelolaan usaha penangkapan sondong dari setiap komponennya dengan
memperhatikan daya dukung dan kebutuhan optimal secara berkelanjutan harus
mengacu pada pola yang tepat, jelas dan komprehensif. Jika terjadi penurunan
produksi usaha penangkapan maka perlu dilakukan dengan menyusun suatu pola
upaya pengendalian dan penataan kembali aktivitas produksi usaha penangkapan di
perairan (Nurhayati, 2013).

Pada saat pengoperasian alat tangkap sondong nelayan harus memperhatikan
alat tangkap dapat dioperasikan dengan mudah dan sempurna pada daerah
penangkapan yang dipilih, daerah penangkapan dapat dijangkau oleh kapal ikan,
dan Penangkapan mengandung sumberdaya ikan yang banyak dan bernilai
ekonomis penting sehingga dapat menghasilkan hasil tangkapan yang diinginkan.
Kualitas perairan memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil tangkapan

(Sarianto et al., 2017).



2.3 Hasil Tangkapan

Hasil tangkapan primer mencakup hasil tangkapan target nelayan primer.
Menurut Nugroho ef al. (2015) hasil tangkapan sampingan merupakan pengamatan
yang tidak akurat dalam hal lamanya waktu operasi penangkapan. Umumnya, hasil
ekonominya rendah, ada yang dimanfaatkan untuk nelayan dan ada yang tidak
dimanfaatkan untuk nelayan karena ukurannya kecil atau tidak bernilai ekonomis.

Pramesthy (2019) menyatakan bahwa Hasil tangkapan sampingan yang tinggi
dapat menyebabkan terjadinya discard catch, yaitu pembuangan ikan-ikan hasil
tangkapan sampingan ke laut. Hasil tangkapan sampingan dapat dikurangi dengan
upaya efektifitas rancang bangun alat tangkap. Salah satu upayanya yaitu ukuran
mata jaring harus disesuaikan dengan bentuk tubuh organisme target tangkapan
utama

Menurut Bandi (2021) bahwa penangkapan dengan menggunakaan ukuran
mata jaring yang lebih kecil memperoleh hasil tangkapan yang lebih
optimal,penentuan ukuran mata jaring dan konstruksi mata jaring menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan penangkapan. Ukuran mata jaring dapat menjadi
salah satu penyebab perbedaan berat hasil tangkapan udang pada alat tangkap
sondong hal ini sesuai dengan Iskandar ef al. (2015) menyatakan bahwa ukuran
mata jaring yang berbeda juga menyebabkan perbedaan terhadap total berat kasar

hasil tangkapan.
2.3.1 Hasil Tangkapan Utama (main catch)

Hasil tangkapan utama adalah hasil yang memenuhi tujuan penangkapan
utama dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi. Alasan utamanya adalah karena
memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan karenanya menjadi perhatian utama. Leo
(2010). Hal ini sesuai dengan pendapat Yuliawati et al. (2019) yang menyatakan
bahwa hasiltangkapan utama adalah hasil tangkapan yang bernilai ekonomis
tertinggi baginelayan, paling penting atau paling diinginkan nelayan dan spesies
target tersebut telah memenuhi persyaratan tangkapan meliputi ukuran, spesies dan
bernilai ekonomi.

Pramesthy & Mardiah (2019) menyatakan bahwa hasil tangkapan pada alat

tangkap sondong bervariasi. Hasil tangkapan sondong berupa udang putih
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(Pennaeus sp.), pepetek (Leiognathus sp.), rajungan (Scylla sp.), layur (Trichiurus
sp.), dan lidah (Cynoglossus sp.). Udang merupakan komoditi utama perikanan
tangkap Kota Dumai (Arief et al. 2014). Sebagian besar biota hasil tangkapan
sondong adalah biota dasar perairan (demersal). Hasil tangkapan utama sondong
yaitu udang putih (Penaeus sp.). Persentase dari hasil tangkapan udang putih yang
didaratkan di PPI Kota Dumai yaitu 83,72%. Udang tersebut memiliki nilai
ekonomis yang tinggi sehingga menjadi tangkapan utama dari nelayan sondong dan
paling banyak didaratkan di PPI Kota Dumai.

Hasil tangkapan utama merupakan komponen stok ikan utama yang dihasilkan
dari operasi penangkapan ikan; merupakan tujuan utama dari alat tangkap yang
digunakan atau dioperasikan Earyrs, (2005). Hasil tangkapan utama sondong selain
bersifat demersal juga bersifat aktif dimalam hari, yaitu biota-biota yang aktif di
malam hari. Tkan bersifat aktif dimalam hari tidak seaktif ikan siang hari gerakan
ikan dimalam hari lebih lambat, bahkan cenderung diam dan arah geraknya tidak
dilengkapi area yang luas dibandingkan ikan aktif di siang hari (Fitrah et al. 2016).
Pengunaan sondong dapat mendukung penangkapan ikan yang tidak terlalu aktif

bergerak seperti udang.

2.3.2 Hasil Tangkapan Sampingan (by-catch)

Hasil tangkapan sampingan merupakan bagian dari hasil tangkapan total
yang tertangkap secara tidak sengaja bersamaan dengan spesies target yang
diupayakan. Tidak ada satu pun alat tangkap pada usaha perikanan yang tidak
menghasilkan hasil tangkapan sampingan. Rainaldi et al. (2017) bahwa hasil
tangkapan sampingan adalah bagian dari hasil tangkapan yang terdiri dari
organisme laut yang bukan merupakan target. Hasil tangkapan sampingan (By
Catch) dari nelayan sondong di PPI Kota Dumai berupa rajungan dan ikan-ikan
seperti ikan lidah, ikan sebelah, dan gulama. Menurut Hall e al. (2000) menyatakan
dengan alasan paling umum untuk membuang hasil tangkapan sampingan adalah
spesies bernilai komersial rendah, kondisi hasil tangkapan buruk dan tangkapan
kecil (di bawah ukuran minimum). hasil tangkapan sampingan mencakup semua

hewan yang bukan merupakan sasaran utama bahkan termasuk benda-benda tidak
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hidup (sampah) yang tertangkap ketika melakukan operasi penangkapan (Eayrs,
2005).

Hasil tangkapan sampingan dapat mempengaruhi stok ikan di suatu perairan,
tetapi juga dapat mempengaruhi rantai makanan dan habitat serta merusak
ekosistem (Harrington ef al., 2005). Hal ini serupa dengan yang di nyatakan oleh
(Lisna et al., 2021) hasil tangkapan sampingan tidak hanya dapat mempengaruhi
ikan yang ada di perairan tetapi hasil tangkapan sampingan juga mempengaruhi
rantai makanan dan merusak habitat perairan yang mengganggu serta merusak
ekosistem perairan. Spesies non-target dapat dibagi menjadi spesies-spesies yang
memiliki nilai ekonomis (by product) dan spesies-spesies yang tidak diingikan (by-
catch) karena tidak memiliki nilai ekonomis. Ikan by-catch yang bernilai ekonomi

terdiri dari dua kelompok, yaitu bernilai tinggi dan rendah (Wahju et a/,. 2008).
2.3.3 Hasil Tangkapan Buangan (discard)

Discard atau hasil tangkapan buangan merujuk pada ikan atau organisme
lain yang tertangkap selama operasi penangkapan ikan namun kemudian dibuang
kembali ke laut. Hal ini terjadi karena berbagai alasan, utamanya karena tangkapan
tersebut tidak memiliki nilai jual. Ini bisa berarti spesies yang tidak diinginkan,
ukuran yang terlalu kecil, atau bahkan benda-benda non-hayati seperti sampah.
Menurut Jhonnerie et al. (2018), secara luas discard mencakup semua hewan yang
bukan target utama penangkapan, serta benda-benda mati. Penting untuk dicatat
bahwa discard bukanlah sisa tangkapan yang tidak sengaja terlepas, melainkan hasil
tangkapan yang secara sadar diputuskan untuk dibuang karena tidak laku di pasaran
atau tidak memiliki nilai ekonomis.

Nofrizal (2018) menyoroti masalah serius terkait discard, yaitu seringkali
jumlah discard lebih dominan dibandingkan dengan hasil tangkapan utama (main
catch). Fenomena ini mengindikasikan rendahnya selektivitas alat tangkap yang
digunakan. Artinya, alat tangkap tersebut menangkap terlalu banyak spesies atau
ukuran ikan yang tidak diinginkan, menyebabkan pemborosan sumber daya laut.
Menurut Eayrs (2005) menjelaskan bahwa discard adalah bagian dari hasil
tangkapan sampingan (bycatch) yang sengaja dibuang atau dikembalikan ke laut,

baik dalam keadaan hidup maupun mati.
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2.4 Parameter Lingkungan
2.4.1 pH (Potential Hydrogen)

pH atau “Potential of Hydrogen adalah tingkat keasaman atau kebasaan
suatu benda yang diukur dengan menggunakan skala pH. Di dalam Perairan pH
meter adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur tingkat keasaman dan
kebasahan. Keasaman dalam larutan itu dinyatakan sebagai kadar ion hydrogen
disingkat dengan [H+], atau sebagai pH yang artinya —log [H+]. Dengan kata lain

pH merupakan ukuran kekuatan suatu asam (Apriani, 2017).

ukuran kosentrasi ion hidrogen pada suatu larutan, cairan atau apapun yang
masih mengandung air di dalamnya. Jangkauan pH berada mulai dari 0-14 dimana
titik tengah di nilai 7 dan ini adalah titik netral. Lebih dari pH 7 dikategorikan basa
dan kurang dari pH 7 dikategorikan asam (Kohlmann, 2003).

2.4.2 Salinitas

Salinitas, atau kadar garam terlarut dalam air, adalah faktor lingkungan yang
krusial bagi kehidupan organisme akuatik. Rahman (2009) menekankan peran
penting salinitas dalam distribusi biota akuatik, menunjukkan bagaimana kadar
garam memengaruhi di mana spesies tertentu dapat hidup dan berkembang biak. Ini
menjadikan salinitas sebagai salah satu besaran fundamental dalam lingkungan
ekologi laut. Fluktuasi salinitas di laut dipengaruhi oleh beberapa faktor utama.
Nontji (1986) mengidentifikasi pola sirkulasi air, penguapan, dan curah hujan
sebagai pendorong utama perubahan salinitas. Misalnya, penguapan yang tinggi di
daerah tropis dapat meningkatkan salinitas, sementara curah hujan deras dapat
menurunkannya.

Menurut Widiadmoko (2013) salinitas merupakan konsentrasi seluruh larutan
garam yang terlarut dalam air laut. Aspek penting lainnya adalah dampaknya
terhadap tekanan osmotik air. Semakin tinggi salinitas, semakin besar pula tekanan
osmotiknya. Bagi organisme laut, ini berarti mereka harus mampu beradaptasi
dengan perbedaan tekanan osmotik antara tubuh mereka dan lingkungan sekitarnya

untuk menjaga keseimbangan cairan dan kelangsungan hidup.
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BAB III
MATERI DAN METODE
3.1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di J1 Pangkalan Sesai Kec Dumai Barat lebih
tepatnya di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai Provinsi Riau pada
tanggal 11 Januari — 7 Februari 2025

3.2. Materi dan Peralatan

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil tangkapan yang
tertangkap  pada  alat tangkap sondong.  Peralatan = yang  digunakan
adalah alat tangkap sondong yang terbuat dari kayu tepih (Polyalthia glauca) dan
jaring terbuat dari bahan PE multifilamen dengan panjang badan jaring sondong
yaitu 12 meter dan lebar jaring 8 meter. Badan jaring sondong terbagi atas empat
bagian. Bagian I mesh size 5 cm, panjang 4 meter, badan II mesh size 3,75 cm,
panjang 3 meter, badan III mesh size 2,5 cm, panjang 3 meter, dan bagian IV yaitu
kantong memiliki mesh size 1,8 cm dengan panjang 2 meter. Alat tulis, Kamera
digital digunakan untuk dokumentasi selama penelitian, Satu unit laptop untuk
mengolah dan menganalisis data,timbangan untuk menimbang berat hasil

tangkapan,

3.3. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian survey. Metode yang digunakan untuk
pengambilan sampel yaitu turun langsung kelapangan mengamati kegitan nelayan
sondong dengan teknik pengambilan sampel 30 Trip hasil tangkapan. Hasil
tangkapan yang tertangkap pada alat tangkap sondong tersebut diindetifikasi,
dikelompokkan per spesies, dihitung jumlah dan berat per individu (jenis,kg/trip).
Semua hasil tangkapan dipisahkan ke dalam kategori hasil tangkapan utama (Main
-catch), hasil tangkapan sampingan (By-catch) dan hasil tangkapan yang dibuang
(Discard). Sampel yang digunakan untuk dijadikan data yaitu pengambilan sampel
sebanyak 5 kali pengulangan dengan berat masing- masing 100 gram pada udang
putih, belang, kuning Kapur dan jerbung dan 500 gram pada udang peci kemudian
data yang didapatkan dibuat dalam bentuk tabel Untuk di olah dan dibuat kedalam
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grafik. Nelayan Sondong di PPI Kota Dumai rata-rata menggunakan kapal bermesin

Dong fang dengan ukuran kapal 2-3 GT.

3.4 Prosedur Penelitian

1.Pengoperasian Penangkapan

Pada penelitian ini terdapat beberapa tahapan atau langkah-langkah yang

dilakukan diantaranya sebagai berikut :

1.

Persiapan dimulai dari mengumpulkan alat dan bahan untuk melakukan
pengoperasian alat tangkap sondong seperti mempersiapkan solar serta bahan
makanan. Ukuran jaring alat tangkap sondong yaitu 1,8 sampai 5 Cm, dimana

lebar jaring yaitu sekitar 8 Meter dan panjang jaring sekitar 12 meter.

. Waktu tempuh kelokasi penangkapan sekitar 5-6 jam dari perairan Dumai waktu

penangkapan biasanya dimulai dari pukul 06:00 wib pagi dan pukul 18:00 setiap

hari selama melaut.

. Setibanya di lokasi penangkapan hal yang dilakukan pertama kali yaitu siapkan

jaring sondong atau melakukan penurunan sondong mengikatkan tali ris kanan
dan tali ris sisi kiri jaring sondong kebagian tapak kanan dan kiri, dan mengikat
bagian ujung kantong, setelah mengikat semua Dbagian sayap

maka alat tangkap siap untuk dioperasikan dengan durasi penangkapan 4-5 jam.

. hauling dilakukan ketika kayu sondong diletakkan sesuai dengan posisinya,

Kemudian kapal dijalankan dengan kecepatan rendah selama 20-30 menit.

. Nelayan melakukan hauling sekitar 20-30 menit sekali, dimana setelah target

tangkapan terkumpul di dalam kantong langsung diangkat dan dituang keatas
kapal, setelah itu kantong diikat kembali dan dijatuhkan lagi keperairan. Proses

penangkapan dilakukan di pagi dan sore sampai malam.

. Hasil tangkapan yang tertangkap dipindahkan ke wadah untuk memilah dan

memisahkan jenis ikan dan udang. Selanjutnya dilakukan pencatatan terhadap

komposisi hasil tangkapan, jumlah ikan, dan berat ikan.

2.Pengukuran Parameter Lingkungan

1.pH

Pada pengukuran pH, Siapkan pH meter lalu ambil sampel air yang mau
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di ukur kadar pHnya (letakkan dalam wadah sebanyak 250 ml) nyalakan dengan
menekan tombol on pada pH meter Masukkan pH meter ke dalam wadah yang berisi
air yang akan di uji Pada saat di celupkan ke dalam air, skala angka akan bergerak acak
tunggu hingga angka tersebut berhenti dan tidak berubah-ubah hasil akan terlihat di
display digital.
2.Salinitas
Pengukuran salinitas dilakukan dengan menggunakan Refragtometer. dengan cara
mengambil sampel air laut air menggunakan pipet ukur kemudian diletakkan di kaca
Refragtometer sekitar 1-3 tetes air, kemudian dilakukan pembacaan skala yang
terdapat pada alat Refragtometer yang dapat di lihat oleh indra penglihatan.
3.5 Kegiatan Pelaksanaan Penelitian
Kegiatan pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap,
diantaranya sebagai berikut:
1. Observasi
Obervasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengamati
atau melihat secara langsung fakta sosial yang terjadi di lapangan. Observasi yang
dilakukan adalah bertujuan untuk mengamati kegiatan penagnkapan dan bongkar hasil
tangkapan alat tangkap sondong.
2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan cara pengumpulan data menggunakan
dokumen-dokumen yang sudah ada. Pada hal ini peneliti lakukan dengan cara
mengambil data yang akurat dengan metode pengambilan gambar dan data-data
tertulis untuk mendukung keabsahan data yang diperoeh. Dokumentasi dilakukan
untuk mendokumentasikan kegiatan pendaratan hasil tangkapan sondong, seperti
mendokumentasikan spesies, jumlah, berat hasil tangkapan, serta data-data lain yang
diperlukan dalam penelitian.
3. Partisipasi aktif
Partisipasi aktif ini dilakukan dengan cara ikut serta dalam proses
penangkapan atau pendataan hasil tangkapan alat tangkap sondong yang sedang

melakukan aktivitas penangkapan atau bongkar hasil tangkapan di PPI Kota Dumai
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3.6 Analisis Data

Data penelitian yang sudah dikumpulkan dianalisis secara deskriptif yang
kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Analisis deskriptif merupakan analisis yang
digunakan untuk menggambarkan, meringkas dan menampilkan data yang telah
dikumpulkan. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara mengumpulkan data,
menyusun, mengolahnya, dan menganalisisnya untuk memberikan gambaran
mengenai masalah yang ada. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu analisis deskripsi berdasarkan komposis hasil tangkapan dengan

menggunakan rumus dibawah ini :

1. Komposisi Jenis Hasil Tangkapan

Untuk menghitung komposisi hasil tangkapan ditentukan dengan

menggunakan rumus menurut (Samitra ef a/.,2018) yaitu dengan rumus:
KJ=" x100%

Keterangan :

KJ : Komposi Jenis (%)

Ni : Jumlah Individu spesies-I

N :Jumlah total individu semua spesies

2.Proporsi Hasil Tangkapan

Untuk mengetahui proporsi hasil tangkapan yaitu dengan membandingkan
jumlah hasil tangkapan utama, sampingan dan buangan, menggunakan persamaan
(Akiyama.,1997) dalam (Salim dan Kelen, 2017).

Main Cath
Main Catch(%) = x 1009
(%) Total Hasil Tangkapan %
By Catch
By Catch(%) = x 1009
y (%) Total Hasil Tangkapan %
Discard
Di %) = x 1009
iscard (%) Total Hasil Tangkapan %

Keterangan:
HTU = Hasil Tangkapan Utama

HTS = Hasil Tangkapan Sampingan
HTB = Hasil Tangkapan Buangan
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3.Indeks Keanekaragaman Hasil Tangkapan
Indeks keanekaragaman (H’) mempunyai nilai terbesar jika semua individu
berasal dari spesies yang berbeda-beda (Odum, 1993 dalam Zamdial et al., 2020),
Indeks keanekaragaman dapat dihitung menggunakan rumus persamaan Shanon —
Wiener sebagai berikut :
H =-% n xIn o
N N
Keterangan :
H’ : Indeks Keanekaragaman Shanon-Wiener
Ni : jumlah individu dalam satu spesies

N : jumlah total individu spesies yang ditemukan

Kisaran nilai keanekaragaman (H’) diklasifikasikan sebagai berikut :

H’<I = Rendah, artinya Keanekaragaman rendah dengan jumlah individu tidak
Seragam dan ada salah satu spesies yang mendominasi.

I<H<3 = Sedang, artinya keanekaragaman sedang dengan jumlah individu
seragam dan tidak ada spesies yang mendominasi.

H’>3 = Tinggi, artinya keanekaragaman jenis tinggi, jumlah individu tiap spesies

Tinggi.
4. Indeks Keseragaman Hasil Tangkapan

Penyebaran jumlah individu pada masing-masing organisme dapat
ditemukan dengan membandingkan nilai indeks keanekaragaman dengan nilai
maksimumnya. Analisa indeks keseragaman komposisi jenis menggunakan rumus

sebagai berikut (Odum,1993) :

Hr
Ins

Keterangan :
E :Indeks Keseragaman Jenis
H’ : Indeks Keanekaragaman Shanon-Winner
S :Jumlah jenis yang ditemukan
Nilai indeks keseragaman dikelompokkan dalam tiga kriteria (Wijana et al.,

2019) yaitu dapat dilihat dibawah ini:
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E<04 = Indeks keseragaman jenis rendah
0,4<E<0,6 = Indeks keseragaman jenis sedang

E>0,6 = Indeks keseragaman jenis tinggi

5. Indeks Dominansi Hasil Tangkapan

Indeks dominansi digunakan untuk menentukan seberapa besar suatu spesies
mendominansi kelompok lain. Menurut Odum (1996),menyatakan bahwa indeks
dominansi digunakan untuk mengidentifikasi suatu spesies dalam suatu wilayah.
Indek dominansi dihitung menggunakan “Indeks of Dominance”.

C=}’ (ni/N)*
Keterangan :
C : Dominansi Simpson
ni : Jumlah individu tiap spesies

N : Jumlah individu seluruh spesies

Kriteria nilai indeks dominansi menurut legendre(1983) dalam (Coheny et al.,2018)
dapat dilihat dibawah ini :

C < 0,4 = Rendah, artinya dominansi rendah dengan jumlah individu yang
beranekaragam.
0,4 <C <0,6 = Sedang, artinya dominansi sedang dengan jumlah individu yang

kurang beranekaragam.

C > 0,6 = Tinggi, artinya dominansi tinggi dengan jumlah individu yang sejenis.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan Di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai

Provinsi Riau. Lokasi penelitian merupakan perairan estuaria yang memiliki dasar

dengan substrak berlumpur. Adapun Lokasi penelitian dapat dilihat di gambar 3.

PETA LOKASI PENELITIAN
PPEDUMAIL BARAT KOTA DUMAL
PROVINSIRIAU

Legenda

@ Tk Lokssi Perelban
Kac Duma barat
- Kota Dumal
- Frovims Reu

i HOONESIA_FROP

SUMBER DATA:
FETA RBI INDONNES1A 2019

Gambar 3. Peta Lokasi penelitian

Kota Dumai merupakan wilayah pesisir yang terletak di Provinsi Riau yang
memiliki peran besar dalam memajukan sektor perikanan laut. Sumberdaya
perikanan laut di kota Dumai merupakan potensi ekonomi yang cukup besar.
Letaknya yang strategis dan berada di tepi pantai timur Pulau Sumatera
menyebabkan Kota Dumai dijadikan sebagai pintu gerbang utama masuknya dari
jalur perairan di Provinsi Riau (Djunaidi, 2022). Kota Dumai memiliki luas wilayah
1.727,38 km? dan luas lautan 1.302.40 km? yang terdiri dari tujuh kecamatan yaitu
Dumai Kota, Dumai Barat, Dumai Timur, Dumai Selatan, Bukit Kapur, Sungai
Sembilan dan Medang Kampai. Kota Dumai terletak pada bagian pesisir Timur
Pulau Sumatera antara 101°23°37” 101°8”13” Bujur Timur dan 1° 23°237-1°24°23”
Lintang Utara (BPS Kota Dumai 2020). Kota Dumai termasuk dalam Wilayah
Pengelolaan Perikanan (WPP) 571, yang meliputi perairan Selat Malaka dan Laut

Andaman. WPP 571 ini mencakup wilayah perairan yang juga berbatasan dengan
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negara lain, yaitu Malaysia. Berdasarkan hasil yang dirilis oleh (BPS 2024)
Tingkat produksi ikan di Kota Dumai dari tahun 2021-2023 terjadi peningkatan dari
produksi ikan 710,57 (Tujuh ratus sepuluh lima puluh tujuh ton) menjadi 1.057,43
(satu juta lima puluh tujuh ribu empat puluh tiga kilogram.)

Masyarakat pesisir kota Dumai rata-rata memiliki pekerjaan sebagai nelayan.
Arief et al. (2014) menyatakan bahwa kondisi armada perikanan tangkap di kota
Dumai masih tergolong kapal motor sederhana. Alat tangkap yang biasa digunakan
oleh nelayan di kota Dumai adalah rawai, jaring insang permukaan (surface gillnet),
jaring kurau (bottom drift gillnet), dan sondong. Dari keempat alat tangkap tersebut,
alat tangkap sondong merupakan salah satu alat tangkap dominan yang digunakan

oleh nelayan di kota Dumai (Sarianto et al., 2019).

4.2 Komposisi Hasil Tangkapan alat tangkap Sondong
Alat tangkap sondong yang dioperasikan selama 5-8 hari kemudian
didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI). Bedasarkan Tabel 1 menunjukkan
bahwa komposisi jumlah jenis hasil tangkapan sondong selama 5-8 hari
penangkapan memiliki jumlah yang berbeda beda. Dalam satu hari penangkapan
alat tangkapa sondong melakukan dua kali pengoperasian yang dilakukan pada
18.00 wib dan 06.00 wib dalam satu kali pengoperasian memakan waktu selama 4-
5 jam dimulai dari Penurunan jaring (setting) sampai penarikan jaring (hauling).
Pada penelitian ini hasil dari keseluruhan tangkapan sondong berjumlah 683.978
ekor dengan rata rata hasil tangkapan per hari 68.398 ekor dan berat 2984,7 kg
dengan rata-rata hasil tangkapan per hari yaitu 298,47 Kg. Adapun hasil tangkapan
alat tangkap sondong terdapat 27 jenis terdiri dari udang udangan (crustasea) ikan
(pisces) dan ular (reptilia) . Hasil Tangkapan Hasil tangkapan utama (main catch)
yaitu Udang Putih (Pennaeus merguensis), Udang Kuning (Pennaeus Brevicornis),
Udang Belang (Parapenaeopsis sculptilis), Udang Kapur (Metapenaeus dobsoni),
Udang Jerbung (Fenneropenaeus merguiensis) dan Udang Peci (Pennaeus indicus),
Menurut Karman (2008) hasil tangkapan utama merupakan hasil tangkapan yang
menjadi prioritas utama nelayan ataupun yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan
juga merupakan hasil tangkapan yang diinginkan oleh nelayan.
Hasil tangkapan sondong yang di operasikan selama penelitian Penangkapan

yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) yang tertinggi adalah udang
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Putih (Pennaeus merguensis) sebanyak 345.650 ekor. Hal ini sesuai dengan
penelitian Deni Sarianto et., a/ (2019) bahwa hasil tangkapan utama alat tangkap
sodong adalah udang wudangan diantaranya udang putih. Sesuai
dengan hasil penelitian, jenis udang dengan jumlah terbanyak diperoleh pada
jenis udang putih. Jenis udang putih ini merupakan jenis udang terbanyak pertama
yang ditemukan di perairan Kota Dumai. Hasil penelitian Lantang dan
Merly, (2017) menyatakan bahwa ditemukannya udang putih diduga disebabkan
oleh jenis udang ini menyukai daerah dengan kondisi lingkungan berpasir atau
lumpur dan makanan yang tersedia dimana jenis udang —udang ini merupakan jenis
omnivora yang memakan detritus dan binatang — binatang yang terdapat di dasar
sehingga dilihat dari hal ini maka kondisi perairan sangat mendukung. Ditinjau dari
kondisi perairan kota dumai maka kondisi perairan ini yaitu berpasir atau
berlumpur sehingga menyebabkan banyaknya populasi udang berada di daerah
tersebut dan hasil tangkapan terendah yaitu Gurita (Octopoda) sebanyak 1 ekor.
Gurita adalah hewan dasar yang bersembunyi di celah-celah bebatuan. Alat tangkap
Sondong tidak dirancang untuk menjangkau habitat gurita, sehingga hasil
tangkapannya cenderung sedikit. Sifat gurita yang bergerak lambat dan menunggu
mangsa berbeda dengan udang yang menjadi target sondong. Selain itu,
kemampuan mereka meloloskan diri juga menyulitkan penangkapan dengan jaring
ini. Alat tangkap yang digunakan khusus untuk menangkap gurita, yaitu pancing
ulur dengan umpan buatan cipo dan manis. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan
bahwa alat tangkap sondong memiliki selektivitas tinggi terhadap udang, terutama
udang putih, dengan hasil tangkapan sampingan yang minimal dan didominasi oleh

spesies yang memiliki kesamaan habitat atau perilaku dengan udang.

Komposisi hasil tangkapan sondong dapat dilihat pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Komposisi, Berat, Jumlah Hasil Tangkapan Sondong selama penelitian

(10 Hari)
Komposisi Jumlah Komposisi
No Hasil Tangkapan Nama Ilmiah Berat(kg) Hasil (ekor) hasil
Tangkapan tangkapan
(Berat%) (ekor%)
1 Udang putih* Pennaeus 578,5 19,38 345.650 50,5353
merguensis
2 Udang kuning* Pennaeus 366,5 12,28 123.085 17,9955
Brevicornis
3 Udang belang* Parapenaeopsis 674 22,58 98.873 14,4556
sculptilis
4 Udang kapur* Metapenaeus 385,7 12,92 49.952 7,3032
dobsoni
5 Udang jerbung* Fenneropenaeus 253,6 8,50 17.643 2,5795
merguiensis
6 Udang Peci* Pennaeus indicus 3,9 0,13 39 0,0057
7 Ikan bulu ayam** Thryssa mystax 357 11,96 25.710 3,7589
8 Ikan Parang** Chirocentrus 15,9 0,53 1.282 0,0039
dorab
9 Ikan gulama** Trichiurus 16,5 0,55 1.346 0,0041
lepturus
10 Kepiting** Brachyura 7,8 0,26 457 0,0042
11 Ikan bawal putih** Pampus 13 0,44 1.232 0,0107
argenteus
12 Kerang** Anadaragranosa 6,8 0,23 148 0,0158
13 Tkan malung** Muarenesox 79 0,26 235 0,0005
cinereus
14 Tkan belanak** Crenimugil seheli 18 0,60 1.157 0,0024
15 Ikan pari** Dasyatis sp 12 0,40 245 0,0338
16 Tkan Lidah** Cynoglossus 11 0,37 1.250 0,1828
lingua
17 Gurita** Octopoda 9 0,30 197 0,0288
18 Ikan biang kuning** llisha elongata 9,8 0,33 257 0,0376
19 Tkan bilis** Escualosa 19 0,64 1.282 0,1874
thoracata
20 Ikan belukang** Astroscopus 42 1,41 1460 0,2135
guttatus
21 Ikan layur** Otolithoides 56 1,88 1.578 0,2307
biauritus
22 Tkan buntal*** Aratutron 78 2,61 4.679 0,6841
nigropunchtatu
23 Ubur ubur*** Chrsaora 9,5 0,32 436 0,0637
quinquecirrha
24 Blankas*** Carcinoscorpius 6,5 0,22 554 0,0810
rotundicauda
25 Ular Laut*** SHydrophidae sp 5 0,17 127 0,0186
26 Hiu bambu*** Hemiscyllium 6,8 0,23 897 0,1311
spp),
27 Tkan lomek*** Harpadon 15 0,50 4.207 0,6151
nehereus
Total 2.984,7 100 683.978 100
Rata Rata hasil 298,47 68.398
tangkapan/ Hari
Rata rata hasil 99,49 22.799
tangkapan / Trip

Keterangan: = *

Hasil Tangkapan Utama (HTU)

** Hasil Tangkapan Sampingan ( HTS)
*#* Hasil Tangkapan Buangan (HTB)
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Hasil tangkapan sondong berupa hasil tangkapan utama, hasil tangkapan
sampingan dan hasil tangkapan buangan yang dihitung bedasarkan berat (Kg) dan
jumlah (ekor). Komposisi hasil tangkapan sondong selama 30 kali pendaratan dapat

dilihat pada gambar 4 berikut.

Berat (kg) Jumlah (Ekor)

4% 5% 2%

20%

76% 93%

EHTU WHTS ®mHTB EHTU WHTS mHTB

Gambar 4. Diagram Hasil Tangkapan Sondong

Hasil tangkapan utama (main catch) adalah komponen stok ikan yang utama
yang dicari dari aktivitas penangkapan oleh para nelayan, hasil tangkapan utama
merupakan objek target utama dari alat tangkap yang digunakan atau dijalankan
(Eayrs, 2005). Bedasarkan tabel 1 Hasil tangkapan utama pada penelitian ini yaitu
udang Putih (Pennaeus merguensis) Sebanyak 345.650 ekor (50,53%), Udang
Kuning (Pennaeus Brevicornis) sebanyak 123.085 ekor (17,99%), Udang Belang
(Parapenaeopsis sculptilis) sebanyak 98.873 ekor (14,45%), Udang Kapur
(Metapenaeus dobsoni) sebanyak 49.952 ekor (7,30%) Udang Jerbung
(Fenneropenaeus merguiensis) sebanyak 17.643 ekor (2,57%), Udang Peci
(Penaeus indicus) sebanyak 39 ekor (0,005%). Menurut Jannah (2015) Hasil
tangkapan utama sondong yaitu jenis udang. Udang adalah spesies omnivora yang
memakan segalanya. Beberapa sumber makanan mereka adalah udang kecil, atau
rebon, fitoplankton, copepod, larva kerang, dan lumut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Naamin (1984) bahwa udang dari family Penaidae. yang menyukai daerah
percampuran air sungai dan air laut, dengan dasar perairan yang agak keras berupa
lumpur berpasir. Spesies yang yang mendominansi pada hasil tangkapan utama

yaitu udang putih (Pennaeus merguensis) Sebanyak 345.650 ekor (50,53%) dan
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jumlah total keseluruhan dalam ekor yang di dapatkan pada hasil tangkapan utama
yaitu sebanyak 635.242 ekor.

Hasil tangkapan sampingan (HTS) adalah hasil tangkapan yang tertangkap
selain target spesies, Rainaldi et al (2017) bahwa hasil tangkapan sampingan adalah
bagian dari hasil tangkapan yang terdiri dari organisme laut yang bukan merupakan
target penangkapan utama. Hasil tangkapan sampingan penelitian ini terdiri dari 15
spesies yang tertangkap yaitu lkan Bulu Ayam (7hryssa mystax), Ikan Parang
(Chirocentrus dorab) lkan Gulama (Trichiurus lepturus), Kepiting (Brachyura),
Ikan Bawal Putih (Pampus argenteus), Kerang (Anadaragranosa), lkan Malung
(Muraenesoxs cinerus), lkan Belanak (Crenimugil seheli), Ikan Pari (Dasyatis sp),
Ikan Lidah (Cynoglossus lingua), Gurita (Octopoda), lkan Biang Kuning (/lisha
elongata), Ikan Bilis (Escualosa thoracata), ikan Belukang (Astroscopus guttatus),
Ikan Layur (Otolithoides biauritus). Hasil ini sesuai dengan penelitian Gusti (2019)
bahwa Jumlah hasil tangkapan sampingan menggunakan alat sondong yang

diperoleh selama penelitian sebanyak lima belas spesies.

Spesies yang paling mendominansi pada hasil tangkapan sampingan pada
penelelitian ini yaitu Ikan Bulu Ayam (Coilia borneensis) dengan berat 357 Kg
sedangkan jenis hasil tangkapan sampingan terendah adalah kerang (7egillarca
granosa) dengan berat 6,8 Kg. Ikan Bulu ayam termasuk ikan pelagis kecil
pemakan plankton dengan habitat daerah pantai muara sungai dan hidup
membentuk gerombolan. Hal itu menyebabkan banyaknya jumlah hasil tangkapan
Ikan Bulu ayam yang tertangkap. Ikan belanak dikenal sebagai perenang yang
cukup cepat dan lincah. Mereka mungkin dapat menghindari jaring sondong yang
bergerak lambat, terutama di perairan yang dangkal dimana mereka dapat melihat
datangnya jaring itulah yang menyebabkan hasil tangakapan ikan belanak sedikit.
Jenis ikan hasil tangkapan ini merupakan ikan yang dapat hidup dan berkembang
biak dengan baik di perairan estuaria. Adapun jenis hasil tangkapan sampingan

yang bernilai ekonomi tinggi yaitu Ikan Bawal Putih (Pampus argenteus).

Hasil tangkapan buangan (discard) adalah hasil tangkapan yang tidak memiliki
nilai jual dipasaran disebut hasil tangkapan buangan. Hal ini dilakukan karena
beberapa alasan, seperti status spesiesnya dilindungi, tidak memiliki nilai
ekonomis, tidak dapat dimanfaatkan, atau masih sangat kecil. Hal ini sesuai dengan
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pendapat Eayrs (2005) yang menyatakan bahwa hasil tangkapan sampingan
dibuang atau dikembalikan ke laut dalam keadaan hidup atau mati. Termasuk semua
hewan dan benda tidak hidup yang ditangkap oleh alat tangkap. Hasil tangkapan
termasuk spesies ikan komersial yang kecil-kecil, Ular, dan sampah dasar laut.
Berdasarkan Tabel 1 hasil tangkapan buangan terdapat 6 spesies yaitu Ikan Buntal
(Aratutron nigropunchtatu ) sebanyak 4679 ekor (0,6841%) ( Ubur Ubur (Chrsaora
quinquecirrha) sebanyak 436 ekor (0,0637%) Blankas (Carcinoscorpius
rotundicauda) sebanyak 554 ekor (0,0810%), Ular Laut (SHydrophidae sp)
sebanyak 127 ekor (0,0186%), Hiu Bambu (Hemiscyllium spp.) sebanyak 897 ekor
(0,1311%), Ikan Lomek (Harpadon nehereus) sebanyak 4207 ekor (0,6151%)
spesies hasil tangkapan buangan yang di dapatkan pada penelitian ini populasinya
berada pada perairan yang berlumpur atau berpasir, dan hasil tangkapan ini
biasanya langsung dibuang ke laut dan tidak direkomendasikan untuk dikonsumsi
dikarenakan mengandung racun. Hasil tangkapan yang mendominansi yaitu ikan
Buntal (Aratutron nigropunchtatu) dengan jumlah 4679 ekor dan yang paling
sedikit adalah ular sebanyak 127 ekor.

4.3 Struktur Komunitas

Struktur komunitas merupakan istilah dalam ekologi yang menggambarkan
jenis-jenis organisme yang terdapat di suatu lingkungan, jumlah populasinya, serta
interaksi antarorganisme tersebut. Struktur ini dapat dianalisis melalui berbagai
indeks ekologi yang mencerminkan aspek dominasi, persebaran yang merata, dan
tingkat kekayaan spesies dalam komunitas tersebut (Shabrina et al., 2020). Hasil
penelitian sebelumnya yaitu Tyas D. Pramesthy (2020) yang menyatakan hasil
tangkapan sondong berupa Udang Putih, Rajungan, dan Ikan hasil tangkapan
sampingan seperti Ikan Lidah .

Bedasarkan hasil yang didapatkan struktur komunitas dengan alat tangkap
sondong yang didaratkan di Pangkalan Pendartan Ikan (PPI) Kota Dumai terdiri
dari Udang, kepiting (Crustacea) dengan presentase (25%), Ikan (Pisces) (55%),
Gurita, (Cephalopoda) (4%),Kerang (Bivalvia) (4%), Ular (Reptilia) (4%), Blankas
(Merostomata) (4%), dan Ubur- Ubur (Hydrozoa) (4%).
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Struktur Komunitas

o 4% 25%

55%

M udang (Crustacea) M ikan (Pisces) M Gurita (Cephalopoda) ular (Reptilia)

M Blankas( Merostomata) M ubur ubur (Hydrozoa) M Kerang (Bivalvia)

Gambar 5. Digram Pie Struktur Komunitas

4.4 Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Indeks Dominansi

Indeks keanekaragaman jenis adalah suatu nilai yang menunjukkan berapa
banyak jenis spesies yang ada di suatu komunitas perairan. Indeks keseragaman
yaitu indeks dengan komposisi tiap individu pada suatu spesies yang terdapat di
suatu komunitas. Indeks dominansi adalah parameter yang menyatakan tingkat

adanya dominansi spesies dalam suatu komunitas

Bedasarkan hasil tangkapan sondong yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan
Ikan (PPI) Kota Dumai selama penelitian yaitu sebanyak 27 spesies. Nilai indeks
keanekaragaman (H’), Indeks keseragaman (E), Indeks Dominansi (C) dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai indeks keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi

Indeks Nilai Kategori
H’ 1,54 Sedang
E 0,47 Sedang
C 0,34 Rendah

Keterangan : H’ = Indeks Keanekaragaman
E = Indeks Keseragaman
C = Indeks Dominansi

4.4.1 Indeks Kaenekaragaman
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil perhitungan nilai indeks
keanekaragaman (H’) hasil tangkapan sondong yang di Daratkan di Pangkalan
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Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai adalah 1,40. Nilai indeks keanekaragaman lebih
besar dari 1 dan lebih kecil dari 3, menurut kriteria nilai indeks keanekaragaman
yang ditetapkan oleh Shannon-Wienner yaitu I<H<3 maka nilai indeks
keanekaragaman adalah termasuk keanekaragaman kategori sedang.

Hasil ini menunjukkan bahwa penyebaran populasi setiap jenis sedang dan
kestabilan komunitas sedang, yang berarti tidak ada spesies mendominansi atau
spesies minoritas di pengamatan. Keanekaragaman sedang di suatu perairan dapat
disebabkan kondisi perairan masih cukup baik untuk kehidupan biota. Menurut
Aprilia (2023) Indeks keanekaraman yang berada dalam kategori sedang
disebabkan oleh adanya distribusi relative merata antara jumlah induvidu dan
jumlah jenis ikan yang ada dengan induvidu-induvidu yang memiliki peran spesifik
dalam ekosistem. Tingkat keanekaragaman jenis yang sedang menunjukkan
produktifitas yang cukup dan kondisi ekosistem yang seimbang, dengan tekanan
ekologi yang terkendali penilitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Febrian at.al.,(2022) di Sungai Air Lemau, Kabupaten Bengkulu Tengah yang
menemukan bahwa nilai indeks keanekaragaman berkisar antara 1,3-2,09 yang
menempatkannya dalam kategori sedang. Hasil dari setiap pengukuran parameter
lingkungan juga menunjukkan bahwa keanekaragaman sedang dalam penelitian ini
disebabkan oleh fakta bahwa kualitas perairan masih cukup baik salah satunya
adalah pH dengan nilai rata-rata 8,1 pH yang baik untuk kehidupan biota yaitu
berada pada nilai 7-8,5 yang dimana Ph yang tingi dapat mempengaruhi organisme
atau spesies lainnya

Menurut Iswanti et al., (2012), nilai indeks keanekaragaman dapat digunakan
sebagai pendugaan kondisi lingkungan perairan. Keanekaragaman suatu ekosistem
sedang dengan nilai indeks dominansi rendah, artinya kondisi ekosistem tersebut
cenderung stabil. Sebaliknya jika keanekaragaman rendah dan dominasi tinggi

maka kondisi ekosistem tidak stabil dan lokasi penangkapan kurang efektif.

4.3.2 Indeks Keseragaman (E)

Nilai indeks keseragaman merupakan gambaran secara sitematika tentang
jumlah dan organisme yang menghuni suatu komunitas atau habitat tertentu. Nilai
indeks keseragaman berkisar 0-1, semakin kecil indeks keseragaman maka semakin

kecil pula keseragaman populasi pada suatu komunitas, hal ini menunjukkan
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penyebaran jumlah individu setiap spesies tidak sama (Krebs, 1972). Berdasarkan
penghitungan dan pengamatan yang telah dilakukan, didapatkan nilai indeks
keseragaman yaitu 0,42 dengan kategori sedang Menurut (Wijana et al., 2019)
kisaran nilai untuk indeks keseragaman yaitu apabila nilai indeks keseragaman
berada di bawah 0,4 maka dikategorikan keseragaman jenis rendah, apabila nilai
indeks keseragaman berada dalam kisaran 0,4-0,6 maka dikategorikan keseragaman
jenis sedang, dan apabila keseragaman jenis berada di atas 0,6 maka dikategorikan
keseragaman jenis tinggi. Artinya jumlah spesies ikan yang hidup di Perairan
Dumai masih banyak karena memiliki ekosistem yang baik. Hasil ini tidak jauh
berbeda dengan penelitan yang di lakukan Sophia (2022) Struktur komunitas hasil
tangkapan dengan alat tangkap togok Di Kuala Tungkal. Hartati dan Awwaluddin
(2007), menyatakan bahwa Perbedaan jenis dan jumlah individu yang tidak
seimbang dapat menyebabkan kurangnya keseragaman di suatu ekosistem.

4.3.3 Indeks Dominansi

Bedasarkan perhitungan nilai indeks dominansi pada hasil tangkapan
sondong yang didaratkan di Pangkalan Pendaratan Ikan (PPI) Kota Dumai yaitu
bernilai 0,34 hal ini berarti tidak ada spesies yang mendominansi atau kategori
dominansi rendah. Hal ini sesuai dengan pendapat Odum, (1996) yang mengatakan
bahwa nilai dominansi < 1 berarti dominansi redah atau tidak terdapat spesies yang
mendominasi spesies lainnya dan jenis biota yang merata dan ekosistem perairan
dapat dikatakan stabil. Penelitian terkait nilai indeks dominansi penelitian pernah
dilakukan oleh Santoso yang menemukan nilai indeks dominansi berkisar antara
0,17-0,39, menandakan Tingkat dominansi rendah. Bila dalam suatu
struktur komunitas biota yang diamati terdapat spesies yang mendominasi, maka
hal ini menunjukkan bahwa kondisi struktur komunitas berada dalam keadaan labil

atau sedang terjadi tekanan ekologis (Basmi, 2000).

Berdasarkan hasil yang didapatkan pada penelitian terlihat bahwa tidak ada
spesies yang mendominasi maka dapat dikatakan nilai indeks dominasi rendah
walaupun ada beberapa spesies yang tertangkap lebih sedikit jumlahnya. Hal ini
menunjukan bahwa perairan Kota Dumai masih cocok untuk kehidupan biota
perairan. Indeks dominasi yang digunakan ialah indeks dominasi simpsons dengan
kisaran 0-1, dimana semakin kecil nilai indeks dominasi maka tidak ada spesies
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yang mendominasi di perairan tersebut. Indeks dominansi berguna untuk

menghitung adanya jenis tertentu yang mendominasi suatu komunitas.
4.4 Parameter Lingkungan

Pengukuran parameter lingkungan merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap tingkat keberhasilan penangkapan dan mempengaruhi keberadaan biota
disuatu perairan. Dengan dilakukannya pengukuran parameter lingkungan dapat
diketahui suatu peristiwa ataupun suatu gambaran yang menyangkut pada habitat
perairan tersebut. Parameter lingkungan yang diukur selama penelitian yaitu pH
dan Salinitas. Berikut hasil pengamatan parameter lingkungan selama penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Pengukuran parameter lingkungan.

Parameter Kisaran Rata-rata
Lingkungan
pH 7,7-8,5 8,1
Salinitas (%o) 20-26 23

4.4.1 pH
pH merupakan ukuran derajat keasaman atau kebasaan dalam perairan.
Secara kuantitatif, pH didefinisikan sebagai logaritma negatif dari aktivitas ion
hidrogen (H+) yang terkandung dalam perairan. Derajat keasaman (pH) memiliki
peran penting sebagai informasi dasar karena perubahan yang terjadi di air tidak
saja berasal dari masukan bahan-bahan asam atau basa ke perairan, tetapi juga
perubahan secara tidak langsung dari aktivitas metabolik biota perairan (Winarmo,
1996). Menurut Wahida (2013), besarnya pH suatu perairan adalah besarnya
konsentrasi ion hidrogen yang terdapat di dalam perairan tersebut. Dengan kata lain
nilai pH suatu perairan akan menunjukkan apakah air bereaksi asam atau basa
Hasil pengukuran derajat keasaman (pH) pada saat penelitian adalah kisaran
7,7-8,5 Dengan Rata Rata 8,1. Kondisi perairan yang sangat asam maupun basa
akan membahayakan kelangsungan hidup organisme dan menurut Santoso (2007)
bahwa organisme akuatik dapat hidup dalam suatu perairan yang mempunyai nilai

pH yang netral dengan kisaran toleransi antara asam lemah dan asam basa lemah.
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Variasi nilai pH sangat mempengaruhi kehidupan biota di suatu perairan, hal
tersebut karna nilai pH di suatu perairan sangat menentukan tingkat kestabilan suatu
perairan termasuk biota perairan. Menurut Warman (2015), nilai pH pada perairan
alami berkisar antara 4-9. Nilai pH dalam suatu perairan dipengaruhi oleh berbagai
faktor diantaranya curah hujan dan pengaruh dari daratan maupun proses oksidasi

yang dapat mengakibatkan rendahnya nilai pH (Edward dan Tarigan, 2003).

4.4.2 Salinitas

Salinitas adalah konsentrasi rata-rata seluruh garam yang terdapat
didalam air laut (Hutabarat dan Evan, 1985). Salinitas dalam perairan akan
mempengaruhi kelangsungan hidup biota airdi dalam perairan tersebut.
Berdasarkan kandungan yang terdapat dalam air media maka semua organisme
yang terdapat didalamnya akan merespon perubahan lingkungan atau parameter
kualitas air dengan kemampuannya, baik berupa respon biokimia, respon struktur
dan biasanya dinyatakan dalam bagian per seribu (ppt) atau practical salinity units
(PSU). Salinitas juga salah satu besaran yang mempunyai peran penting dalam ilmu
kelautan, besar-besaran  lainnya  seperti  suhu, kandungan oksigen
dalam air laut,kandungan zat hara di air laut dan sebagai nya tidak dapat diabaikan.
Salinitas di laut dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: pola sirkulasi air,
penguapan dan curah hujan (Nontji, 1986), dimana salinitas air berpengaruh
terhadap tekanan osmotik air, semakin tinggi salinitas maka akan semakin besar
pula tekanan osmotiknya (Widiadmoko,2013). Menurut Nontji (2002) bahwa tinggi
rendahnya nilai salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pola

sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Disimpulkan bahwa organisme yang tertangkap menggunakan alat tangkap
sondong mencakup 6 spesies sebagai hasil tangkapan utama , 15 spesies sebagai
tangkapan sampingan dan 6 spesies sebagai hasil tangkapan buangan. dengan nilai
indeks keanekaragaman dan indeks keseragaman hasil tangkapan sondong
termasuk dalam kategori sedang dan indeks dominansi tergolong rendah. Perairan
Dumai masih cukup baik untuk kehidupan organisme karena masih banyaknya
jumlah spesies yang tertangkap dan tidak ada salah satu spesies yang yang

mendominasi

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui struktur komunitas hasil tangkapan
menggunakan alat tangkap sondong dengan spesifik lagi seperti, parameter
Ulingkungan seperti kekeruhan, kecepatan arus, suhu dan analisis data tambahan

seperti frekuensi kemunculan.
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Lampiran 1. Tabel Hasil Tangkapan (berat dan ekor)

Berat
Nama Lokal 15/01/2025 16/01/2025  17/01/2025 18/01/2025 19/01/2025 20/01/2025 21/01/2025 24/01/2025 25/01/2025 26/01/2025 Total
Hasil Tangkapan utama
Udang Belang 2005 13.606 7352 48.451 10.963 10.555 4.240 389 826 486 98873
Udang Kapur 190" 9.338 3.136 23.884 5.432 5.460 0 168" 378 196 49952
Udang Kunyit 4550” 13.930 10.465 65.860 11.900 12.600 2.800 us” 455 280 123085
Udang Putih 13.00” 51.460 31744 168.640 29.202 29.760 15.810 16747 2914 1426 345650
Udang Jerbung 225 1.555 1774 9.354 2.660 1775 0 83 157 60 17643
Udang Peci 0 30 0 0 0 0 0 ) 5 2 39
Hasil Tangkapan Sampingan
Ikan bulu ayam 1.050” 4.800 855 12.000 3375 3.075 0 1507 25 180 25710
Ikan Parang 0 0 0 0 0 0 0 6 9 1 26
Ikan Gulama 0 0 0 0 0 0 0 9 13 5 27
Kepiting 0 0 0 0 0 0 0 7 15 6 28
ikan Bawal Putih 0 0 0 0 0 0 0 17 40 14 7
Kerang 0 0 0 0 0 0 0 0 64 41 105
malong 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 3
ikan belanak 0 0 0 0 0 0 0 2 8 6 16
kan Pari 0 0 0 0 0 0 0 2 3 1 6
Ikan Lidah 0 0 0 0 0 0 0 5 2 0 7
Gurita 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
Ikan Biang Kuning 0 0 0 0 0 0 0 4 8 1 13
Ikan bilis 0 0 0 0 0 0 0 285 665 332 1282
Ikan Belukang 0 0 0 0 0 0 0 0 6 2 8
Ikan Layur 0 0 0 0 0 0 0 3 6 2 1
Hasil Tangkapan Buangan

Ikan Buntal 0 0 0 0 0 0 0 24 512 208 944
Ubur Ubur 0 0 0 0 0 0 0 6 12 8 26
Belangkas 0 0 0 0 0 0 0 0 4 6 10
Ular Laut 0 0 0 0 0 0 0 4 8 3 15
Hiu Bambu 0 0 0 0 0 0 0 3 4 0 7
Ikan Lomek 0 0 0 0 0 0 0 88 378 72 538
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Ekor

‘ Nama
’ o ‘ Taggil HatTanglap [ T o[ 3 T ¢4 5 s [ 1 [ 8 [ o ] wo [ uw Jul[s ] w [s] % [ v [8]9] w n Jal 8 [ » [ 5 [s] o] 8 |
Udanghelang  Udanghapur  Udangkunyit  Udang cantauputh  Udeng cantaumerah  Udang krahang ~ Udang kelong  kanBuluayem  Udang pistol  kansenangin  IkanGulama ~ Kepiting lkanBawel lkanTimaTima Kerang ManBelanak lkenbelukang ~ Pari  Malong lenBiangbiang  IkanBils  guita IkenBuntal kensebelah Uburubur Belangkes HiuKecil IkanLumilumi  Ular
1 15/01/2005 Sondong 113 1%0 4550 B0 875 n 0 1050 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
2 16/01/2005 Sondong 155 455 700 Pl 3% i) n 210 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 Sondong n 288 38 18510 294 m 8 25 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 Sondong 0 1%0 1750 6200 140 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
5 Sondong 80 0 1750 3410 ) 0 0 [ 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
Toa [ st o na s 815" oo ' ¥ [ LA LA [ ¢ 0 LI 0 © 00 0 0 0
6 17/01/2005 Sondong 5% % 297 1068 1750 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 Sondong 128 2348 360 86 1050 S0 0 85 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
8 Sondong 130 0 380 1240 140 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 3132 3% 10465 3L 40 161 ) 85 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 18/01/2025 Sondong U 150 5550 8060 0 189 0 3% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
0 Sondong 150 280 490 3680 140 &0 0 2] 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
1 Sondong LY £ n 0 0 u 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
) Sondong % 0 630 8680 0 [ 55 115 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
3 Sondong 130 1%0 140 930 1575 ) 0 L2l 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
bt Sondong JU 1680 105 5580 140 ) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
5 Sondong 20 20 590 8060 0 20 0 3% 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
16 Sondong 1508 0 770 B0 2605 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Y Sondong 25 360 475 17050 U0 0 0 Ell 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
bt Sondong 285 0 3615 BK) 210 L1260 0 E 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
9 Sondong 205 0 560 200 280 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
bl Sondong 3050 5610 8955 18600 280 0 0 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
il Sondong 180 0 630 11160 245 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
2 Sondong AL 281 315 1Usn 280 m 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total B! B 680 18640 240 388 505 1200 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 19/01/2005 Sondong 28 4 700 B3 297 0 k2 100 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
u Sondong 158 0 49 9 L) 0 650 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Sondong 14 % 0 B0 2450 ) 0 95 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Total 5118 54 1190 810 585 ) 194 335 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
i 20/01/2005 Sondong 10 0 210 450 0 %0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
u Sondong L) 3 475 B0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
i Sondong 2085 0 3615 680 pr &0 0 15 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
bl Sondong 25 0 20 450 210 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0
Total 6180 5460 1260 pEN:) 4315 130 0 3015 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
£l 21/01/2005 Sondong U0 0 280 15810 175 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 24/01/2005 Sondong W 18 u 161 w 8 il ) 2 6 9 7 Y 3 0 2 0 2 1 4 B 0 i 5 6 0 3 8 4
2 25/01/2005 Sondong m 18 U 148 1 4 5 n 2 0 5 6 n 1 i 0 2 0 0 4 ®» o0 5 2 4 4 4 ) 8
B 25/01/2005 Sondong B m il 146 w 8 I 15 3 9 8 9 B 5 Ll 8 4 3 2 4 iy 1 5 0 8 0 0 u 0
Total sit mn 5 294 35 w L) n 5 9 B 5 Qo 6 o 8 6 3 2 8 65 1 5 2 1 4 4 n 8
£l 26/01/2005 Sondong u 1% Ll 14% u & 5 ) 2 1 5 6 4 2 4 6 2 1 0 1 Bn o0 ) 0 8 6 0 n 3
TOTAL 50538 L 13085 5650 835 BB g 5110 £l % u B n U ) 1 L] 6 3 B m 1 Ll 1 % 0 1 5% 5
RATARATA U4 240 5957 16484 0 68 18 1251 2 1 1 1 3 0 4 1 0 0 0 1 8 0 % 0 1 0 0 3 1
TOTAL B4.0%
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Lampiran 2. Pengolahan Data Analisis

Jenis Ikan
Nama Lokal Nama Latin
1 Udang Belang
2 Udang Kapur
3 Udang Kunyit
4 Udang Cantau Putih
5 Udang Jerbung
6 Udang Peci
7 Ikan bulu ayam
8 Ikan Senangin
9 Ikan Gulama
10 Kepiting
11 ikan Bawal
12 Kerang
13 Ikan malong
14 ikan belanak
15 Ikan Pari
16 Ikan sebelah
17 Gurita
18 lkan Biang Biang
19 Ikan bilis
20 Ikan Belukang
21 Ikan Tima Tima
22 lkan Buntal
23 Ubur Ubur
24 Belangkas
25 Ular
26 Hiu Kecil
27 lkan Lomek

Struktur Komunitas (Kaenkaragaman, Keseragaman, Dominansi)

Tangkapan per Ekor
(Ekor)

98873
49952
123085
345650
21363
39
25710
1282
1346
457
1232
148
235
1157
245
1250
197
257
1282
1460
1578
4679
436
554
239
324
1207

1,54
0,47
034

ni/N

0,148883595
0,075218041
0,185342179
0,520481979
0,032168542
5,87264E-05
0,038714282
0,001930444
0,002026815
0,000688154
0,001855153
0,000222859
0,000353865
0,001742218
0,000368923
0,001882258
0,000296644
0,000386992
0,001930444
0,002198477
0,002376162
0,007045668
0,000656532
0,000834217
0,000359888
0,000487881
0,001817508

Ln ni/N

-1,904590519
-2,587364173
-1,685551544
-0,653000015
-3,436766264

-9,74262035
-3,251546696
-6,250005359
-6,201289486
-7,281498605
-6,289787852
-8,408969723
-7,946596482
-6,352596269
-7,904923786
-6,275283166
-8,122978268
-7,857105911
-6,250005359
-6,119990282
-6,042268495
-4,955342305
-7,328539753

-7,08901731
-7,929718444
-7,625438481
-6,310288775

H

0,283562284
0,194616464
0,312403797

0,33987474

0,11055576
0,000572149
0,125881297
0,012065284
0,012568869
0,005010789
0,011668522
0,001874017
0,002812018
0,011067608
0,002916305
0,011811702
0,002409632
0,003040639
0,012065284

0,01345466
0,014357412
0,034913697
0,004811418
0,005913777
0,002853808
0,003720309
0,011469002
1,548271241

LnS

3,295836866

0,46976574

0,022166325
0,005657754
0,034351723

0,27090149
0,001034815

3,4488E-09
0,001498796
3,72661E-06
4,10798E-06
4,73555E-07
3,44159E-06
4,96663E-08

1,2522€-07
3,03532E-06
1,36104€-07

3,5429E-06
8,79976E-08
1,49763E-07
3,72661E-06

4,8333E-06
5,64615E-06
4,96414E-05
4,31034€-07
6,95918E-07
1,29519E-07
2,38028E-07
3,30334E-06
0,335698428
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Lampiran 3. Mengukur Parameter Lingkungan

Mengukur pH
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Lampiran 4 Hasil Tangkapan Sondong
Udang Belang Udang Peci Udang Kuning

Udang Jerbung Udang Putih

Ikan Malung Kepiting

Ikan Bawal

Ikan Belanak Ikan Belukang Ikan Gulama

42



Ikan Gonjeng Ikan Biang Biang Gurita

Ikan Bilis

Belangkas Ikan Buntal
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